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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung Peranan
Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Komunikasi terhadap Motivasi dan Kinerja Pegawai Kelurahan di wilayah
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Analisis data penelitian ini
uji validitas dan uji reliabilitas, analisis jalur, uji t, uji F, uji koefisien determinasi dan sobel test. Sampel dalam
penelitian ini adalah Pegawai Kelurahan di wilayah Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. sejumlah 49 orang dengan
metode purposive sampling Uji t pada persamaan Pertama menunjukkan kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi, disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap motivasi, komunikasi
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap motivasi. Uji t pada persamaan kedua menunjukkan kepemimpinan
dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai sedangkan disiplin Kkerja dan
komunikasiberpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kkinerja pegawai. Hasil uji secara serempak (Uji F)
menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel bebas kepemimpinan, disiplin kerja komunikasi dan motivasi
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja. Nilai R? square total sebesar 0,7993 yang artinya variabel kinerja
pegawai dijelaskan oleh kepemimpinan, disiplin kerja dan komunikasi dengan motivasi sebagai variabel interverning
sebesar 79,93 % dan sisanya sebesar 20,07% dijelaskan faktor lain diluar model penelitian, misalnya kompensasi,
kompetensi. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa jalur langsung kepemimpinan terhadap kinerja merupakan jalur
yang paling dominan atau efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai Pegawai Kelurahan di wilayah Kecamatan
Banjarsari Kota Surakarta

Kata kunci : kepemimpinan, budaya organisasi, komunikasi, kepuasan kerja, kinerja

Abstract

This study aims to determine and analyze the direct and indirect influence of the Role of Leadership, Work Discipline
and Communication on the Motivation and Performance of Village Employees in the Banjarsari District, Surakarta
City. Data collection by using a questionnaire. Data analysis of this research is validity and reliability test, path analysis,
t test, F test,coefficient of determination test and sobeltest. The sample in this study was the Village Officer in the
Banjarsari District, Surakarta City. a total of 49 people using purposive sampling method The t test in the first equation
shows that leadership has a positive and significant effect on motivation, work discipline has a positive and insignificant
effect on motivation, communication has a negative and insignificant effect on motivation. The t-test in the second
equation shows that leadership and motivation have a positive and significant effect on employee performance, while
work discipline and communication have a positive and insignificant effect on employee performance. Simultaneous
test results (F test) show that together the independent variables of leadership, communication work discipline and
motivation have a significant effect on performance. The total value of R2 square is 0.7993 which means that the
employee performance variable is explained by leadership, work discipline and communication with motivation as an
interverning variable of 79.93% and the remaining 20.07% is explained by other factors outside the research model, for
example compensation, competence. The results of the path analysis show that the direct path of leadership to
performance is the most dominant or effective path to improve the performance of Kelurahan Employees in the
Banjarsari District, Surakarta City.

Keywords: leadership, organizational culture, communication, job satisfaction, performance


mailto:pomeroy0504@gmail.com

PENDAHULUAN

Pemerintah Kota Surakarta memiliki Visi Misi
dan Lambang. Visi dan Misi Kota Surakarta
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 9
Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kota Surakarta Tahun 2016-2021.
Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan yang
diharapkan oleh Pemerintah Kota Surakarta tentu
diperlukan adanya kinerja atau produktivitas kerja
selurun  komponen/pegawai Kantor Kelurahan di
wilayah Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta, dapat
dilihat dari beberapa aspek, yaitu : Kuantitas kerja,
Kualitas kerja, Kesetiaan bekerja, Kemampuan kerja
dan Hasil yang dicapai. Faktor-faktor tersebut sangat
penting dimiliki oleh setiap pegawai Kantor kelurahan
di wilayah Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta untuk
menggerakkan dan menumbuhkan semangat kinerja
pegawai, sehingga dapat menunjang tujuan yang
inginkan.

Dalam melakukan observasi pada Kantor
Kelurahan di wilayah Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta, banyak keragaman perilaku pegawai dalam
bekerja atau berkinerja, terdapat pegawai yang kinerjanya
sangat baik, sedang dan tentu saja terdapat pegawai yang
bekerjanya kurang baik, hal tersebut tentu saja logika
yang terjadi dipicu oleh perilaku umum yang melekat
pada inndividu pegawai, misalnya perilaku pegawai yang
memiliki disiplin kerja yang memadai dan terdapat
pegawai yang memiliki disiplin kerja yang kurang
memadai, demikian pula perilaku yang mendorong
kompetensi serta perilaku yang berhubungan dengan
motivasi, inilah keragaman perilaku secara umum dalam
sebuah organisasi dan lebih khusus pada Kantor
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta.

Sejak diumumkan kasus positif virus Covid-
19 di Indonesia pada 2 Maret 2020 lalu, pemerintah

Republik Indonesia meningkatkan langkah-langkah
dalam menangani pandemi global dari Covid-19.
Sebelum itu, pemerintah juga telah meningkatkan

kesiagaan banyak rumah sakit dan peralatan yang sesuai
dengan standar internasional, termasuk pada anggaran
yang secara khusus dialokasikan bagi segala upaya
pencegahan dan penanganan, berbagai kebijakan telah
dikeluarkan oleh pemerintah pusat dan daerah. mulai dari
membatasi  hubungan sosial (social distancing),
menghimbau untuk bekerja di rumah (work from
home) bagi sebagian besar Aparatur Sipil Negara (ASN),
meniadakan kegiatan ibadah, dan meminta masyarakat
untuk tetap di rumah serta mengurangi aktivitas ekonomi
di luar rumah. Kebijakan ini juga berdampak padaKantor
Kelurahan di wilayah Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta, kebijakan ini merupakan suatu cobaan besar
bagi sebagian besar pegawai yang bekerja baik atasan
maupun  bawahan,karena  seluruh  pegawaiharus
membiasakan diri untuk mematuhi protocol kesehatan
sesuai anjuran Pemerintah seperti memakai masker,
sering cuci tangan dan berjaga jarak. Selain itu jam kerja
dibatasi tidak seperti hari biasa pada umumnya, ada juga
yang jam kerja hanya 2 hari sekali saja. Untuk segala
pertemuan seperti rapat dan meeting lainnya dilakukan
secara online melalui aplikasi zoom. Maka dari itu

dibutuhkan  peningkatan  kinerja  pegawai  agar
produktivitas kerja tetap meningkat di tengah pandemic
Covid 19 yang dihadapi saat ini.

Seseorang pegawai agar mencapai kinerja yang

tinggi tergantung pada kerjasama, kepribadian,
kepandaian yang beraneka ragam, kedisiplinan,
keselamatan,  pengetahuan  pekerjaan,  kehadiran,
kesetiaan, Kketangguhan dan inisiatif. Rivai (2014)

mendevinisikan kinerja sebagai perilaku nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang
dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam
organisasi. Tidak jauh berbeda pengertian kerja dan
prestasi kerja yang dikemukakan oleh Bernadin dan
russel bahwa presasi adalah catatan tentang hasil-hasil
yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau
kegiatan tertentu dalam kurun waktu tertentu. Sehingga
hasil kerja tersebut tidak diperlukan standar, tetapi dinilai
seberapa banyak nilai dan sejauh mana seorang pegawai
dalam bekerja sesuai dengan fungsinya.

Penyelenggaraan pemerintahan pada tingkat
kelurahan memerlukan adanya seorang pemimpin yang
mampu  menggerakkan  bawahannya agar dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam
berpartisipasi dalam kegiatan pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan secara berdaya dan
berhasil guna. Kepemimpinan yang sesuai dengan
keadaan pemerintahan dan keinginan pegawai akan
mendorong dalam peningkatan Kkinerja pegawai dalam
pencapaian sasaran dan tujuan pemerintahan. Dalam
pelaksanaan kegiatannya para pemimpin mempunyai cara
dan gaya masing-masing  dalamproses  untuk
mempengaruhi dan mengarahkan pegawainya, sehingga
diharapkan mau bersama-sama berusaha mencapai tujuan
pemerintahan melalui pelaksanaan pekerjaan yang telah
ditentukan.

Pemimpin yang bersikap ramah terhadap
bawahan dan menunjang kepedulian serta mampu
menggerrakkan bawahan untuk saling bekerja dan
menggunakan saran-saran serta ide pegawai sebelum
mengambil  suatu  keputusan.  Pemimpin  juga
memperlakukan semua bawahan sama dan menunjukkan
tentang keberadaan pegawai, status dan kebutuhan-
kebutuhan pribadi sebagai usaha untuk mengembangkan
hubungan interpersonal yang menyenangkan diantara
anggota  kelompok. Kepemimpinan sepertu ini
merupakan gaya kepemimpinan yang  mampu
meningkatkan  motivasi  pegawai. Kepemimpinan
partisipatif mempunyai hubungan dengan motivasi
pegawai.

Kepemimpinan yang efektif mampu
mempengaruhi anggota organisasi untuk melaksanakan
pekerjaan guna mencapai tujuan organisasi. Dalam suatu
perusahaan peran seorang pemimpin diibaratkan sebagai
motor penggerak yang dapat mengajak karyawannya
mencapai suatu tujuan perusahaan. Pemimpin yang baik
akan mampu menyalurkan optimisme dan pengetahuan
yang dimiliki agar karyawannya dapat melaksanakan
tugas dengan baik.Kepemimpinan adalah aktivitas untuk
mempengaruhi pegawai Kantor Kelurahan di wilayah
Kecamatan banjarsari Kota Surakarta supaya diarahkan
mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan meliputi



proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan Kantor
Kecamatan banjarsari Kota Surakarta, memotivasi
perilaku pegawai untuk mencapai tujuan, mempengaruhi
untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh
Riyadi (2018), menyatakan bahwa kepemimpinan
berpengaruh  signifikan terhadap motivasi. Hasil
penelitian yang relevan dilakukan Harsono (2010),
menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh tidak
signifikan terhadap motivasi.Kesenjangan antara teori
hubungan antara kepemimpinan dengan kinerja dengan
temuan hasil penelitian (teory gap) dan kesenjangan
antara temuan hasil penelitian (research gap) telah
menimbulkan rasa ingin tahu untuk mengkaji lebih
mendalam hubungan ke dua variabel yaitu pengaruh
antara kepemipinan terhadap Kkinerja pegawai
merupakan arah pengaruh yang dikaji dalam penelitian
ini.

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh
Nurwanta (2018) menyatakan dalam hasil penelitianya
bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh
Saputri (2018) menyatakan dalam hasil penelitianya
bahwa kepemimpinan berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Kinerja.

Pentingnya kedisiplinan pegawai di Kantor
kelurahan di wilayah Kecamatan banjarsari Kota
Surakarta, yaitu dengan adanya sikap disiplin yang tinggi
atau tingkat kedisiplinan pegawai akan selalu memotivasi
pegawai bekerja dengan baik, hal ini disebabkan karena
dengan selalu bersikap disiplin, maka kesalahan
pekerjaan yang akan dilakukan akan sangat minim,
sehingga akan berdampak pada kinerja yang optimal.
Kedisiplinan pada hakekatnya adalah kemampuan
seseorang pegawai dalam; Menggunakan waktu secara
efektif ; Datang tepat waktu; selalu Mengikuti prosedur;
Selalu hadir dan Berpenampilan sopan, apabila pegawai
dalam mengendalikan diri dalam bentuk tidak melakukan
tindakan yang tidak sesuai dan bertentangan dengan
sesuatu yang telah ditetapkan dan melakukan sesuatu
yang mendukung dan melindungi sesuatu yang telah
diterapkan. Kedisiplinan meningkatkan peran penting
dalam peningkatkan kinerja pegawai Kantor kelurahan di
wilayah Kecamatan banjarsari Kota Surakarta khususnya
dalam membentuk pola kerja dan etos kerja para pegawai
yang produktif. Kedisiplinan pegawai Kantor kelurahan
di wilayah Kecamatan banjarsari Kota Surakarta
dipandang penting, hal ini akan terlihat apabila pegawai
datang terlambat atau pulang pada waktunya dan
menggunakan waktu istirahat sesuai waktu yang telah
ditentukan dan bekerja serius sehingga motivasi dan
kinerja dapat dicapai secara optimal sehingga
kedisiplinan pegawai Kantor kelurahan di wilayah
Kecamatan banjarsari Kota Surakarta menjadi perilaku
yang penting.

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang dalam mentaati semua peraturan organisasi dan
norma sosial yang berlaku. Selain itu, berbagai aturan
atau norma yang ditetapkan oleh suatu lembaga memiliki
peran yang sangat penting dalam menciptakan
kedisiplinan agar para pegawai dapat mematuhi peraturan

tersebut. Aturan atau norma itu biasanya diikuti sanksi
yang diberikan bila terjadi pelanggaran. Sanksi tersebut
bisa berupa teguran baik lisan atau tertulis, skorsing,
penurunan pangkat bahkan sampai pemecatan Kerja
tergantung dari besarnya pelanggaran yang dilakukan
oleh pegawai. Hal itu dimaksudkan agar para pegawai
bekerja dengan disiplin dan bertanggungjawab atas
pekerjaannya.  Disiplin  suatu  organisasi  sangat
dibutuhkan, karena hal ini berpengaruh terhadap
efektivitas kerja dan efesiensi terhadap tujuan organisasi.
Pengertian dari disiplin kerja itu sendiri adalah
kedisiplinan lebih tepat kalau diartikan sebagai suatu
sikap, tingkah laku dan perubahan yang sesuai dengan
peraturan dari perusahaan baik tertulis maupun tidak.

Dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan
suatu hal penting dalam upaya menciptakan keteraturan
dalam organisasi atau organisasi. Dalam penelitian ini
yang digunakan sebagai acuan dalam pengukuran
kedisiplinan pegawai adalah; absensi atau kehadiran,
ketaatan pada kewajiban dan peraturan, serta bekerja
sesuai dengan prosedur. Hal ini sesuai dengan kondisi
kerja serta uraian tugas yang dilaksanakan oleh Pegawai
Pada Kantor kelurahan di wilayah Kecamatan banjarsari
Kota Surakarta

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh
Fachmi (2020) menyatakan dalam hasil penelitianya
bahwa kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap
motivasi. Penelitian Wardhana (2014), menyatakan
bahwa kedisiplinan berpengaruh tidak signifikan terhadap
motivasi.

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh
Kurniawan (2019), Sutanto (2019),menyatakan dalam
hasil penelitianya bahwa kedisiplinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian yang relevan
dilakukan oleh Basri (2015) menyatakan dalam hasil
penelitianya bahwa kedisiplinan berpengaruh tidak
signifikan terhadap Kinerja.

Umpan balik dari penilaian kinerja pegawai
Kantor kelurahan di wilayah Kecamatan banjarsari Kota
Surakarta akan memotivasi pegawai untuk bekerja lebih
giat lagi dan melakukan evaluasai agar mapu dilakukan
perbaikan terhadap pekerjaan. Sehingga semakin baik
motivasi pegawai Kantor kelurahan di wilayah
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta, maka kualitas
kinerja yang dihasilkan (kinerja) juga akan semakin baik.
Pegawai Kantor kelurahan di wilayah Kecamatan
Banjarsari Kota Surakarta, perlu dibangun motivasinya,
sehingga akan memberikan manfaat yang sangat besar
bagi karir pegawai dan tujuan organisasi, Indikator-
indikator yang dipandang mampu untuk membangkitkan
motivasi antara lain  keamanan Kkerja; penghargaan;
kebutuhan berprestasi; promosi dan pengembangan
keahlian dan kemampuan. Apabila faktor tersebut
diperhatikan oleh pimpinan Kantor kelurahan di wilayah
Kecamatan Banjarsari Kota Surakartaakan mampu
digunakan sebagai alat untuk meningkatkan motivasi
pegawai Kantor Kelurahan di wilayah Kecamatan
Banjarsari Kota Surakarta. Pentingnya motivasi pegawai
Kantor Kelurahan di wilayah Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta karena menyebabkan, menyalurkan, dan



mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat
dan antusias mencapai hasil yang optimal

Komunikasi merupakan arus yang telah
mengalir sepanjang sejarah perjalanan  kehidupan
manusia, di mana hampir seluruh kegiatan manusia mulai
dari beranjak tidur hingga akhirnya tidur kembali.
Beragam pengertian komunikasi dari para — para ahli
komukasi, di dalamnya komunikasi memiliki unsur atau
yang disebut dengan elemen komunikasi, salah satunya
komunikasi antarmanusia hanya bisa terjadi, jika ada
seseorang yang menyampaikan pesan kepada orang lain
dengan tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya bisa
terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, pesan,
media, penerima, dan efek. Penciptaan lingkungan kerja
yang baik bagi karyawan dapat dilakukan dengan
menciptakan dan  mendayakan  komunikasidalam
organisasi, baik komunikasi karyawan dengan karyawan
maupun karyawan dengan pemimpin dalam suatu
organisasi atau perusahaan. Komunikasi dianggap sangat
penting dalam perusahaan karena komunikasi berfungsi
untuk menyampaikan dan menyelaraskan informasi yang
diterima oleh seluruh individu karyawan dalam
organisasi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Robbins
(2015) yang menyatakan bahwa komunikasi adalah
perpindahan dan pemahaman arti dari  suatu
informasi.Melalui komunikasi atasan
dapatmemanfaatkannya sebagai alat untuk memotivasi
bawahannya, sehingga akan tercipta hubungan yang
harmonis antar atasan dengan para karyawannya.

Pola komunikasi ke atas mengalir ke tingkat
yang lebih tinggi dalam suatu organisasi dan digunakan
untuk memberikan umpan balik ke atas. Pola komunikasi
ini membuat Pemimpin menyadari bagaimana karyawan
merasakan pekerjaannya, rekan kerja, dan organisasi
secara umum. Seorang Pemimpin juga bergantung pada
pola komunikasi ini untuk mendapatkan ide-ide untuk
memperbaiki berbagai hal seperti laporan kinerja yang
disiapkan oleh lower management untuk ditinjau oleh
middle dan top management, kotak saran, survei tentang
sikap pegawai, diskusi antara atasan dan bawahan serta
sesi “keluhan” informal di mana pegawai memiliki
peluang untuk mengidentifikasi dan menidiskusikan
masalah dengan bosnya atau wakil dari manajemen yang
lebih tinggi. Pentingnya komunikasi pegawai Kantor
Kelurahan di wilayah Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta selain pesan-pesan dapat tersampaikan dengan
baik juga untuk mengurangi terjadinya kesalah pahaman
baik antar pegawai maupun dengan atasan dan bila terjadi
suatu konflik/permasalahan dengan adanya komunikasi
akan cepat terselesaikan dengan baik.

Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai
tujuan organisasi, dalam hal ini ada hubungan yang
positif antara motif berprestasi dengan pencapaian
kinerja. Menurut Cahyono (2014) mengatakan bahwa
motivasi adalah “...getting a person to exert a high
degree of effort” yang artinya adalah “motivasi membuat
seseorang untuk bekerja lebih berprestasi”. Menurut
Suwati  (2013) motivasi diberikan sebagai daya
pendorong bagi karyawan untuk  mengerahkan
kemampuan, keahlian, ketrampilan, tenaga dan waktu

dalam melakukan berbagai kegiatan yang menjadi
tanggung jawab dan kewajibannya, sehingga tujuan dan
sasaran organisasi yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Pada dasarnya dapat diyakini bahwa setiap
manusia memiliki motivasi untuk melakukan pekerjaan,
sehingga melalui motivasi berarti ada dorongan yang kuat
baik internal maupun eksternal pada diri seseorang untuk
melakukan sesuatu yang lebih dari apa yang dilakukan
orang lain. Dengan kata lain motivasi kerja adalah
sesuatu yang menggerakkan seseorang untuk bertindak
dengan cara tertentu atau  sekurang-kurangnya
mengembangkan cara tertentu sebagai wujud seseorang
yang memiliki motivasi keberhasilan yang tinggi.

Hasil penelitian yang relevan dilakukan oleh;
Riyadi (2018) menyatakan dalam hasil penelitianya
bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Sedangkan Harsono (2017) menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja.

Kesenjangan antara teori hubungan antara
motivasi dengan kinerja dengan temuan hasil penelitian
(teory gap) dan kesenjangan antara temuan hasil
penelitian (research gap) telah menimbulkan rasa ingin
tahu untuk mengkaji lebih mendalam hubungan ke dua
variabel yaitu pengaruh  antara  motivasi terhadap
kinerja pegawai merupakan arah pengaruh yang dikaji
dalam penelitian ini.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, landasan
teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan di
atas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Peranan Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Komunikasi
terhadap Motivasi dan Kinerja Pegawai Kelurahan di
wilayah Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta”.

METODE

Studi dalam penelitian ini adalah studi atau
penelitian total populasi, sebab setiap anggota populasi
menjadi sampel penelitian. Sampel yang diambil
sebanyak 49bpegawai.

Data diperoleh secara langsung dari responden
yang menjadi sampel penelitian melalui
angket/kuesioner. Alat analisis digunakan uji kualitas
data yaitu uji validitas dan relabilitas, uji linieritas,
analisa jalur, uji t, uji F serta koefisien determinasi (R?).
Analisis jalur dengan variabel bebas Kepemimpinan
(X1), Disiplin keja (X2),Komunikasi (X3) terhadap
kinerja pegawai di Kelurahan di wilayah Kecamatan
Banjarsari Kota Surakarta sebagai variabel dependen
(Y2) dengan motvasi (Y1) sebagai variabel yang
mempengaruhi yang dirumuskan sebagai berikut:
Persamaan |
Y1= BaXs + B2Xo + BaXz + €1
Persamaan Il
Yo= B1Xa + B2Xz + PaXst BaYat €2

HASIL PENELITIAN

1. Uji Validitas
Hasil uji Validitas terhadapitem pernyataan variabel
Kepemimpinan, Disiplinkerja, komunikasi, motivasi
dan Kinerja menggunakan teknik one shot method
yaitu dengan membandingkan nilai rhiung dengan nilai



rael = 0,275 dan didapatkan hasil semua valid karena
mempunyai nilai riem > nilai reapel

2. Uji Linearitas
Dari hasil uji linieritas pada tabel V.10
menunjukkan nilai R? sebesar 0,001 dengan sampel
49, jumlah besarnya nilai c? hitung = 49 x 0,000 =
0,049 , sedangkan nilai c? tabel sebesar 61,656. Nilai
c2 hitung < c? tabel jadi dapat disimpulkan bahwa
model yang benar adalah model liniar

3. Hasil Analisis Regresi

Tabel 1
Hasil Analisis Persamaan |
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.217 4.864 1.689 .098
Kepemimpinan .404 179 377 2.254 .029
Disiplin Kerja .238 227 .186 1.050 .299
Komunikasi -.027 .278 -.016 -.096 .924
a. Dependent Variable: Motivasi
Persamaan | diperoleh:
Y= 0377X; + 0,186 X; -0016 X3 + @
Sig  (0,029)** (0,299) (0,924)
Tabel 2

Hasil Analisis Persamaan 11

. Coefficients'
Persamaan-H-dipereleh-
pFSaaa-H-eHpeFeten-

Unstandardiz ed Standardized
Coefficients Coefficients
YQNbdﬂ 0312 X, 0889 WdEupr() QB |+ Q 52T ig.

1 (Eonstant) 71,045 2.153 |’ > 485 630
€] Kepemimpinan .237 .081 .312 2.918 .006
S|g (0,00

90, Kom?r::asi 119 149 882

(0.090) = (0,882)= eo;eTO)*wo

Motvasi 373 .064 .527 5.829

4, Hﬂﬁﬂr‘dljl\/ﬁriable: Kinerja ;Degaw ai

.000

Tabel 4
Hasil Uji F Persamaan I, |1
F .
Keterangan hitung Sig.
Persamaan | 5,008 0,004
Persamaan 11 29,865 0,000

Tabel 3
Hasil uji t persamaan | dan 11
Pers Variabel
amaa Variabel Dependen Beta Sig Keterangan
n
Kepemimpin | Motvast | o377 | 0,029 | signifikan
Disiplin Tidak
! Kerja 0,186 0,299 Signifikan
Komunikasi -0,016 0,924 _T|g|a_1k
Signifikan
Kepemimpin Kinerja .
an Pegawai 0,312 0.006 Signifikan
Disiplin Tidak
2 Kerja 0.189 | 0.090 | gonifikan
Komunikasi 0,015 0,882 _Tl(_ja}k
Signifikan
Motivasi 0,527 0,000 | Signifikan
5. Hasil uji F

Hasil uji serempak (Uji F) diketahui besarnya
nilai Friwng Sebesar 5.008 dengan nilai signifikansi sebesar
0,004 < 0,005 , sehingga dapat disimpulkan secara
simultan atau bersamasama variabel kepemimpinan,
disiplin kerja dan komunikasi berpengaruh secara
signifikan terhadap motivasi pegawai ASN di Kelurahan
wilayah Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta

Hasil uji serempak (Uji F) diketahui besarnya
nilai Friung Sebesar 29,865 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,005 , sehingga dapat disimpulkan
secara  simultan  atau bersamasama  variabel
kepemimpinan, disiplin kerja komunikasi dan motivasi
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai
ASN di Kelurahan wilayah Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta

6. Koefisien Determinasi
1)  Koefisien Determinasi Persamaan |
Tabel 5
Hasil koefisien determinasi persamaan 1

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .5002 .250 .200 2.151
a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kepemimpinan,
Disiplin Kerja

e1 persamaanl :
e = 1\Ill j_ - R:
—_—

=41-0250

=4/0,750
= 0,866

2) Koefisien Determinasi Persamaan 11
Tabel 6
Hasil koefisien determinasi persamaan 2

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .8552 731 .706 .923

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Komunikasi,
Kepemimpinan, Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Pegaw ai
e, persamaan 2:
e = ‘\u'l]. - R:

=41-0,731

= l'm

=0,518
Maka nilai koefisien determinasi (R?) =




R? =1-{(er)’ x (e2)’}

R? =1-{(0,866)%x (0,518)?}
=1-{(0,749) x (0,268)}
=1-2007
=0,7993 =79,93 %

Nilai R? square total sebesar 0,7993
yang artinya variabel kinerja pegawai dijelaskan oleh
kepemimpinan, disiplin kerja dan komunikasi
dengan motivasi sebagai variabel interverning
sebesar 79,93 %dan sisanya sebesar 20,07%
dijelaskan faktor lain diluar model penelitian

7. Analisis koefisien korelasi

Tabel 7
Hasil analisis koefisien korelasi

bersifat signifikan karena angka signifikansi sebesar
0,000 < 0,05
. Korelasi antara komunikasi dengan kinerja pegawai

Koefisien korelasi komunikasi terhadap kinerja
pegawai adalah 0,456 sehingga hubungan antara
kedua variabel cukup kuat. Korelasi dua variabel
bersifat signifikan karena angka signifikansi sebesar
0,001< 0,05

g. Korelasi antara motivasi dengan kinerja pegawai

Koefisien korelasi motivasi terhadap kinerja pegawai
adalah 0,756 sehingga hubungan antara kedua
variabel kuat. Korelasi dua variabel bersifat
signifikan karena angka signifikansi sebesar 0,000<
0,05

Analisa Jalur
Correlations Tabel 8
po— o Hasil Rekapitulasi Jalur Total
pinan Disiplin Kerja | Komunikasi | Motivasi | Pegawai
Kepemimpinan Pearson Correlation 1 595 539 ATEH 685"
Sig. (2-tailed) 000 oo 00 .0oo
N 49 49 49 48 49 . .
Digiplin Kerja Pearzon Correlation 585 1 607 A0 .5g5* No Arah RegreS| Korelasi
Sig. (2-4ailed) 000 000 004 000 Hubungan . -
N 9 19 9 49 4 g Beta Sig r Sig
Komunikasi Pearson Correlation 539 807 1 300* 4557
Sig. (2-tailed) 000 000 036 0ot 1 X1 ke X4 0,377 0,029 0,479 0,000
N 49 49 £9 49 4
Motivasi Pearson Correlation 479 401 300* 1 .756* 2 X, ke X4 0,186 0,299 0,401 0,004
Sig. (2-tailed) 00 004 036 000
__ ! : 48 49 B % & 3 Xake X4 -0,016 0,924 0,300 0,036
Kinerja Pegawai  Pearson Correlation B85 595 455 7567 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 001 .00
N . . o . . 4 X1 keY 0,312 0.006 0,685 0,000
:*. Correlation iz %lgrlmcam at the 0.01 level (Z-t.alled}. 5 x2 ke Y 0,189 0’090 0’595 0,000
. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
a. Korelasi kepemimpinan dengan motivasi 6 | XskeY 0,015 0.882 0,456 0,001
Koefisien korelasi kepemimpinan terhadap motivasi 7 Xike Y 0,527 0,000 0,756 0,000

adalah 0,479 sehingga hubungan antara kedua
variabel cukup kuat. Korelasi dua variabel bersifat
signifikan karena angka signifikansi sebesar 0,000 <
0,05

b. Korelasi antara disiplin kerja dengan motivasi

9. Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak langsung

dan Pengaruh Total.

Koefisien korelasi kepemimpinan terhadap motivasi Penga
ada_lah 0,401 sehingga hubun_gan antara kedua _ No | Antar Variabel I_ruh PenLgaruh Tidak Pegg;’irluh
variabel cukup kuat. Korelasi dua variabel bersifat 3235 angsung ot
Bl%glflkan karena angka signifikansi sebesar 0,004< Kepermimpinan
) 1 > Kinerja | 0,312
c. Korelasi antara komunikasi dengan motivasi Pegawai
Koefisien korelasi komunikasi terhadap motivasi o | DisiplinKerja > g9
adalah 0,300 sehingga hubungan antara kedua Kégf\:’jn?lfg;"f'
variabel rendah. Korelasi dua variabel bersifat 3 | KinerjaPegawai | %91
signifikan karena angka signifikansi sebesar 0,036< Motivasi=>
4 U . 0,527
0,05 Kinerja Pegawai
d. Kore!a_S| kepemlm_plnan dgnge_m kinerja pegawai : gepem'i\Tpi_nan_e 0377 x 0,527 = 8%5
Koefisien korelasi kepemimpinan terhadap kinerja Kineri POt'VaS'_ 0,198. 0510
pegawai adalah 0,685 sehingga hubungan antara nefja regawal ’
kedua variabel kuat. Korelasi dua variabel bersifat 6 D's,:;’é't?v';;”;e 0,186 x 0,527 = 8'(1)33:
signifikan karena angka signifikansi sebesar 0,000 < Kinerja Pegawai 0,098 0,287
0,05 Komunikasi—> 0016) x 0527 = | 0015+
e. Korelasi antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai 7 ‘Motivasi> 0, (_0)8‘08’) ~ | 0,008) =
Koefisien korelasi disiplin kerja terhadap kinerja Kinerja Pegawai o 0,007

pegawai adalah 0,595 sehingga hubungan antara
kedua variabel cukup kuat. Korelasi dua variabel




10. Hasil Uji Sobel

a. Peran Motivasi memediasi pengaruh
Kepemimpinan terhadap Kinerja
Nilai koefisien regresi Kepemimpinan

terhadap Motivasi sebesar 0,404 dengan standar
eror 0,179 dan nilai signifikansi 0,029 kemudian
untuk Motivasi mendapatkan nilai koefisien 0,373
dengan standar eror 0,064 dan nilai signifikansi
0,000. Sehingga kepemimpinan  signifikan
berpengaruh langsung terhadap Motivasi tetapi
motivasi signifikan berpengaruh langsung terhadap
Kinerja Hasil perhitungan nilai z dari sobel test
adalah :

zZ= ab

J(P*SEa? + a’SEp?)

= 0,404 x 0,373

J1(0,373)2(0,179%) + (0,404)> (0,064)>

= 0,1506

4/ 0,005

= 0,15069 = 2,1046

0,071598
Hasil perhitungan sobel test di atas

mendapatkan nilai z sebesar 1,2472, karena nilai z
yang diperoleh sebesar 2,1046> 1.96 dengan
tingkat signifikansi 5% maka membuktikan bahwa
motivasi dapat memediasi hubungan pengaruh
kepemimpinan terhadap Kinerja

. Peran Motivasi memediasi pengaruh disiplin kerja
terhadap Kinerja

Nilai koefisien regresi disiplin  kerja
terhadap Motivasi sebesar 0,238 dengan standar
eror 0,227 dan nilai signifikansi 0,299 kemudian
untuk Motivasi mendapatkan nilai koefisien 0,373
dengan standar eror 0,064 dan nilai signifikansi
0,000. Sehingga kedisiplinan tidak signifikan
berpengaruh langsung terhadap Motivasi tetapi
Motivasi  signifikan  berpengaruh  langsung
terhadap Kinerja .Hasil perhitungan nilai z dari
sobel test adalah :

z= ab
J(b?.5Ea*+a.5Eb?)
= 0,238 x 0,373
,/(0,498%.0,2% + 0,522.0,2267)
= _ 08877
0,007401
= _0,8877 =1,03189
0,8603
Hasil perhitungan sobel test di atas

mendapatkan nilai z sebesar 1,03189, karena nilai
z yang diperoleh sebesar 1,03189 < 1.96 dengan
tingkat signifikansi 5% maka membuktikan bahwa
Motivasi tidak efektif memediasi hubungan
pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja

. Peran Motivasi memediasi pengaruh Komunikasi
terhadap Kinerja

Nilai koefisien regresi komunikasi terhadap
Motivasi sebesar -0,027 dengan standar eror 0,278
dan nilai signifikansi 0, kemudian untuk Motivasi

mendapatkan nilai koefisien 0,373 dengan standar
eror 0,064 dan nilai signifikansi 0,000. Sehingga
komunikasi tidak signifikan berpengaruh langsung
terhadap Motivasi tetapi Motivasi signifikan
berpengaruh langsung terhadap Kinerja. Hasil
perhitungan nilai z dari sobel test adalah :
Z= ab

J(b2.SEa” + a®. SEb?)

= -0,027 x 0,373

,;’(:013?3) 2(0,278%) + (-0,027)% (0,064)*

= _-0,010071

4/0,010755

= _-0,010071 =-0,09711
0,10370

Model Hasil Analisis

Analisis jalur diketahui jalur tidak langsung

kepemimpinan melalui motivasi merupakan jalur yang
paling dominan atau efektif untuk meningkatkan kinerja

pegawai

ASN di Kelurahan wilayah Kecamatan

Banjarsari Kota Surakarta .Hasil analisis jalur secara
lengkap dalam penelitian ini dapat dijelaskan secara rinci
pengaruh dan hubungan antar variabel penelitian pada
gambar berikut ini:

KEFEMIMPINAN 0312
\”{”

DISTPLIN KERJA | 0086  MOTIVAST | 0527 KINERJA

'| ) PEGAWAI
016 4 4
KOMUNIKASI 0015
0,189
PEMBAHASAN

1. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai

Hasil  penelitian  menunjukkan  variabel

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, hal ini mengindikasikan
apabila kepemimpinan ditingkatkan maka pegawai
ASN di Kelurahan wilayah Kecamatan Banjarsari
Kota Surakarta juga akan meningkat. Hasil penelitian
ini sejalan dengan temuan penelitian yang relevan
dilakukan oleh Nurwanta (2018) dengan hasil
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, dan tidak sejalan dengan

hasil penelitian Rahayu

(2018) yang menyatakan

kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja pegawai

Upaya peningkatan kepemimpinan ditempuh

dengan langkah-langkah melihat skor tertinggi dalam
uji validitas variabel kepemimpinan yang terletak
pada butir pertanyaan 2, 4 dan 1. Langkah yang
direkomendasikan adalah sebagai berikut :

a.

Pimpinan harus mampu memberikan motivasi
kepada bawahan agar menyelesaikan pekerjaan
secara efektif sehingga mampu menyelesaikan
tugas dan kewajibannya tepat waktu

Dalam pengambilan suatu keputusan pimpinan
harus mengutamakan dengan cara musyawarah




dan melibatkan bawahan. Apabila ingin merubah
suatu keputusan yang sudah di sepakati bersama,
pimpinan harus mencoba berkoordinasi dengan
pegawai

¢. Pimpinan harus membina kerjasama dan hubugan
baik dengan bawahan agar pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab bawahan dapat terlaksana dengan
baik

2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

Hasil penelitian menunjukkan variabel disiplin
kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai, hal ini mengindikasikan
disiplin kerja ditingkatkan maka kinerja pegawai ASN
di Kelurahan wilayah Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta juga akan meningkat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan penelitian yang relevan
dilakukan oleh Hasmawati (2015) dengan hasil
disiplin kerja berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai, dan tidak sejalan
dengan hasil penelitian Yohanes (2019), Harry (2019)
yang menyatakan disiplin  kerja  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai

Upaya peningkatan disiplin kerja ditempuh
dengan langkah-langkah melihat skor tertinggi dalam
uji validitas variabel disiplin kerja yang terletak pada
butir pertanyaan 3,4 dan 1. Langkah yang
direkomendasikan adalah sebagai berikut :

a. Pegawai diharapkan selalu konsisten dalam
menyelesaikan  pekerjaan, agar  kelancaran
pelaksanaan tugas selalu memperoleh hasil yang
optimal.

b. Pimpinan harus memberikan sanksi tegas jika ada
pegawai yang tidak bekerja/melanggar aturan yang
diberlakukan di Kantor Kelurahan Banjarsari
Surakarta

c. Diperlukan adanya pengawasan dan ketegasan dari
pimpinan untuk berani menegur karyawan yang
selalu datang terlambat, meninggalkan kantor
selama jam kerja, dan menggunakan jam istrirahat
tidak sesuai dengan kebutuhan

. Pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai

Hasil  penelitian  menunjukkan  variabel
komunikasi berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai, hal ini mengindikasikan
komunikasi ditingkatkan maka kinerja pegawai ASN
di Kelurahan wilayah Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta juga akan meningkat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan penelitian yang relevan
dilakukan oleh Yohanes (2019) dengan hasil
komunikasi  berpengaruh  positif namun tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai, dan tidak sejalan
dengan hasil penelitian Sindu (2015) vang
menyatakan komunikasi berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja pegawai

Upaya peningkatan komunikasi ditempuh
dengan langkah-langkah melihat skor tertinggi dalam
uji validitas variabel komunikasi yang terletak pada
butir pertanyaan 4,5 dan 3. Langkah yang
direkomendasikan adalah sebagai berikut :

a. Memberikan kemudahan/akses komunikasi pada
setiap  divisi/jabatan  agar tetap  dapat
berkomunikasi dengan baik

b. Meningkatkan kepercayaan terhadap informasi
yang diberikan oleh rekan kerja baik pesan formal
maupun informal

c. Membangun kerja sama dengan rekan Kkerja,
dengan membentuk sistem komunikasi yang baik
sehingga semua informasi terhadap penyelesaian
pekerjaan dapat terampaikan dengan baik

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi pegawai ASN di
Kelurahan wilayah Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta

2. Variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap motivasi pegawai ASN di
Kelurahan wilayah Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta

3. Variabel komunikasi berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap motivasi pegawai ASN di
Kelurahan wilayah Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta

4. Variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai ASN di
Kelurahan wilayah Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta

5. Variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai ASN di
Kelurahan wilayah Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta

6. Variabel komunikasi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai ASN di
Kelurahan wilayah Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta

7. Variabel motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai ASN di
Kelurahan wilayah Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta

8. Hasil uji serempak (Uji F) diketahui besarnya nilai
Fning Sebesar 29,865 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,005 , sehingga dapat
disimpulkan secara simultan atau bersama-sama
variabel kepemimpinan, disiplin kerja komunikasi
dan motivasi berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja pegawai ASN di Kelurahan
wilayah Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta

9. Nilai R?square total sebesar 0,7993 yang artinya
variabel  kinerja pegawai dijelaskan  oleh
kepemimpinan, disiplin kerja dan komunikasi
dengan motivasi sebagai variabel interverning
sebesar 79,93 %dan sisanya sebesar 20,07%
dijelaskan faktor lain diluar model penelitian

10.Variabel motivasi tidak terbukti efektif atau dalam
penelitian tidak terbukti sebagai variabel



intervening
kepemimpinan, disiplin kerja dan komunikasi

atau pemediasi bagi variabel

11. Uji Sobel

c. Dari

a. Dari hasil perhitungan sobel test membuktikan

bahwa Motivasi efektif memediasi hubungan
pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja

b.Dari hasil perhitungan sobel test membuktikan

bahwa Motivasi tidak mampu memediasi
hubungan pengaruh disiplin kerja terhadap
Kinerja.

hasil perhitungan sobel test maka
membuktikan bahwa Motivasi tidak mampu
memediasi hubungan pengaruh komunikasi
terhadap Kinerja

Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan

di atas,dalam rangka peningkatan kinerja pegawai,
penulis mengajukan beberapa saran dalam memilih

variabel
meningkatkan

yag menjadi skala
kinerja pegawai

prioritas
dengan

guna
urutan

sebagai berikut :

1.

Variiabel kepemimpinan menunjukkan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai, dan merupakan variabel yang
paling dominan. Upaya peningkatan Kkinerja
melalui  kepemimpinan  ditempuh  dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a) Pimpinan harus mampu  memberikan
motivasi kepada bawahan agar
menyelesaikan pekerjaan secara efektif
sehingga mampu menyelesaikan tugas dan
kewajibannya tepat waktu

b) Dalam pengambilan suatu  keputusan
pimpinan harus mengutamakan dengan cara
musyawarah dan melibatkan bawahan.
Apabila ingin merubah suatu keputusan yang
sudah di sepakati bersama, pimpinan harus
mencoba berkoordinasi dengan pegawai

c) Pimpinan harus membina kerjasama dan
hubugan baik dengan bawahan agar
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
bawahan dapat terlaksana dengan baik

Penelitian direkomendasikan untuk

dikembangkan pada penelitian yang akan

datang, sehingga akan mampu memperbaiki
penelitian ini menjadi lebih baik, khususnya
dalam mengkaji kinerja pegawai

Bagi peneliti selanjutnya perlu menambah

jumlah sampel dan jumlah variabel lainnya yang

lebih bervariatif

Variabel motivasi tidak efektif digunakan

sebagai variabel intervening, maka peneliti

selanjutnya bisa mengganti dengan variabel
lainnya
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